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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
4.1	Desain Penelitian 
	Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskiritif. Penelitian deskritif adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat gambaran atau deskritif tentang suatu keadaan secara obyektif (Notoatmodjo, 2002). Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat gambaran kebiasaan konsumsi makanan manis dengan karies gigi pada siswa sekolah dasar kelas VI SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat dengan menggunakan indeks DMF–T pada bulan Januari 2019.
4.2	Populasi dan Sampel 
	4.2.1	Populasi Penelitian 
		Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Arikunto, dkk 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat yang berjumlah 70 orang.
4.2.2	Sampel Penelitian 
[bookmark: _GoBack]Sampel adalah objek yang diteliti dianggap mewakili seluruh populasi penelitian (Notoatmodjo, 2010). Pengambilan sampel dilakukan dengan metode quota sampling. Metode ini digunakan dengan cara pengambilan sampel populasi dimana jumlah sampel ditentukan sesuai dengan kebutuhan peneliti sebanyak 60 orang.


4.3	Lokasi Penelitian 
	Penelitian dilakukan di SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Kec. Johar Baru Jakarta Pusat 
4.4	Pengumpulan Data 
	4.4.1	Petugas Pengumulan Data 
Petugas pengumpul data dalam melakukan pemeriksan gigi tetap pada anak adalah peneliti sendiri dan penulisan dibantu oleh 1 orang teman sejawat dari Akademi Kesehatan Gigi Puskesad. Sedangkan untuk pengisian kuisioner dengan metode wawancara, data diperoleh secara langsung dari responden yang mengisi kuesioner berisi daftar pertanyaan yang telah diberikan kepada responden, untuk pelaksanaannya peneliti dibantu oleh 1 orang teman sejawat. 
4.4.2	Instrumen Penelitian 
		Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti mempersiapkan alat dan bahan yang dipergunakan , antara lain: 
1.	Alat 
-	Lembar pemeriksaan gigi DMF–T.
-	 Lembar kuisioner 
-	Alat Tulis
-	Alat oral diagnostik: kaca mulut, sonde, excavator dan pinset.
-	Baskom 2 buah 
-	Nier bekken 
-	Senter (alat bantu penerangan)

2.	Bahan
-	Alkohol 70%
-	Tissue
3. 	Alkes Pendukung
-	Masker
-	Handscoon						
	4.4.3	Mekanisme Pengumpulan Data
Data didapatkan dengan melakukan pemeriksan langsung kepada siswa (responden) kelas VI SDN Tanah Tinggi 09 Pagi Jakarta Pusat pada bulan Januari  2019. Pengumpulan data DMF–T menggunakan lembar pemeriksaan gigi DMF – T. Pemeriksaan dilakukan secara objektif intra oral langsung terhadap sasaran oleh operator dan penulisan dibantu oleh teman sejawat. Pemeriksaan dilakukan dengan cara memanggil satu persatu dan mulai dilakukan pemeriksaan DMF–T. D = decay, yaitu jumlah gigi tetap yang terkena karies, M = missing, yaitu Jumlah gigi tetap yang telah dicabut atau hilang, F = filling, yaitu jumlah gigi tetap yang telah ditambal. Sedangkan dalam pengisian kusioner, peneliti dibantu oleh teman sejawat untuk membagikan dan memeriksa kelengkapan isi kuisioner.
	4.5	Pengolahan Data 
Pada tahap pengelolaan data ini, data yang telah dikumpulkan selanjutnya diolah menjadi beberapa tahap, yaitu :


	a.	Editing 
Memeriksa data yang telah dikumpulkan baik berupa daftar pertanyaan, kartu atau buku registrasi.Kegiatan yang dilakukan dalam proses ini adalah menjumlah atau mengkoreksi sebuah data yang sudah diperoleh responden yang jawabannya sudah lengkap.
	b.	Coding
Kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk  bilangan, tujuannya untuk mempermudah saat analisis data, mempercepat saat memasukan data.
	c.	Entry/Tabulasi
Tabulasi data dilakukan setelah proses editing dan coding selesai. Data yang telah diperoleh pada kartu status diolah menjadi suatu informasi dalam bentuk table pada komputer yang disajikan pada saat pembahasan hasil penelitian.	
d.	Cleaning 
Setelah semua data dimasukan langkah selanjutnya adalah pengcekan kembali data untuk melihat kemungkinan ada kesalahan – kesalahan kode atau ketidaklengkapnya.
	4.6	Analisis Data
Data yang terkumpul di analisis dalam bentuk statistik deskriptif. Manfaat statistik deskriptif sebagai analisa data adalah memberikan alternative kepada peneliti agar dapat memaparkan hasil penelitiannya secara visual dan lebih mudah dipahami pembaca, selain itu juga berfungsi untuk mengelompokan data yang masih belum teratur menjadi susunan yang teratur dan mudah dipahami (Notoatmodjo, 2010). 
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